A.

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan uraian pembahasan mengenai

Implementasi Kebijakan Pendidikan Tentang Informasi Teknologi pada Mutu

Pelayanan di MAN 1 Muna, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1

Teknologi Informas di MAN 1 Muna diimplementasikan dalam bentuk
penggunaan sistem EMIS, SIMPATIKA dan sistem pembelgaran dengan
menggunakan teknologi informasi. Sistem EMIS dan SIMPATIKA dipergunakan
untuk mengimput data berupa data siswa, sarana dan prasarana, pendidik dan
tenaga kependidikan, dimana dengan menggunakan sistem tersebut akan
menjamin keakuratan dan kevalidan data, sedang dalam proses belgjar dan
menggar pada MAN 1 Muna, menggunakan pembelgaran dengan cara
menggunakan peralatan teknologi yang ada seperti laptop, LCD, power point,
melalui media/alat tersebut siswa mudah menerima materi yang disampaikan
guru. Itu semuadi lakukan agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien dan
tidak terlihat monoton. Dengan pembelgaran yang menggunakan teknologi
informasi siswa dapat mencapai tujuan dalam pembelgjaran. Mereka dapat
meningkatkan minat belajar dan antusias saat pembel gjaran berlangsung.

Kebijakan pendidikan tentang teknologi informasi yang diterapkan oleh MAN 1
Muna adalah sebagai tindak lanjut dari kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam lingkup

pendidikan madrasah, yang kemudian ditindak lanjuti oleh MAN 1 Muna dengan
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kebijakan setigp guru diharuskan memiliki laptop serta pendidik dan tenaga
kependidikan harus memiliki kemampuan dasar menggunakan perangkat IT.
Kebijakan pendidkan ini didukung oleh adanya sumber daya manusia yang
memadal dan ketersediaan sarana prasarana. Penyediaan sarana prasarana sekolah
menjadi faktor penting dalam pelaksanaan kebijakan sekolah dalam upaya
peningkatan mutu sekolah. K eadaan sarana prasarana yang ada di MAN 1 Muna
sudah cukup memadai walaupun masi h ada beberapa sarana prasaranayang masih
terbatas.
Dengan mengimplementasikan teknologi informasi di MAN 1 Muna baik dalam
bidang administras maupun dalam sistem pembelgjaran dapat menghasilkan
mutu pelayanan yang memiliki keandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan
bukti fisik.
Saran
Pihak Madrasah perlu meingkatkan pemasangan jaringan internet sehingga
dalam pengimputan data baik pada aplikass EMIS maupun SIMPATIKA bisa
berjalan dengan baik. Di samping itu perlu pemasangan perlatan teknologi lain
di dalam kelas. Dan untuk jaringan internet dapat diperluas disemualokasi tidak
hanya di ruangan-ruangan tertentu sgja.
Perlu adanya kebijakan yang lebih dalam hal pemanfaatan IT di MAN 1 Muna
khususnya dalam bidang pembelgjaran di kelas. Hendaknya pemanfaatan 1T
tidak hanyadigunakan dalam pembelgjaran dengan caramenggunakan peralatan
teknologi yang ada seperti laptop, LCD, power point, tetapi hendaknya ada

kreatifitas guru dalam hal ini sehingga bisa menciptakan aplikasi pembelgjaran
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yang bisa memudahkan pelayanan kepada siswa, orang tua siswa, komite
madrasah, maupun pihak-pihak lain.

Madrasah lebih optimal dalam melakukan program-program pengembangan
baik pengembangan dalam bidang akademik maupun non akademik.

Madrasah meningkatkan serta menguatkan pada standar proses agar dapat

menghasilkan output maupun outcome yang berkualitas.



